PAKET KEAHLIAN : TEKNIK ENERGI SURYA & ANGIN
Program Keahlian : Teknik Energi Terbarukan

KELOMPOK
KOMPETENSI

-
g

I

%

s

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

2015




KONVERSI ENERGI SURYA DAN ANGIN

PAKET KEAHLIAN : TEKNIK ENERGI SURYA
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK ENERGI TERBARUKAN

Penyusun:
Tim PPPPTK
BMTI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL GURU BRNNGA KEPENDIDIKAN
2015



KATA PENGANTAR

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagai aktualisasi dari pasdi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji
Kompetensi Guru (UKG) baggimua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.

Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKBuseglengan mata pelajaran/paket keahlian yang
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok
kompetensi yang mengacu pada kebijakareKtorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi Guru (SKG) dan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, soal UKG juga
telah dikembangkan dalam sepuluh kelpok kompetensi. Sehingga diklat PKB yang
ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab kebutuhan guru
dalam peningkatan kompetensinya.

Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahunc2018 antara lain adalah
meningkahya kompetensi guru dilihat daBubject Knowledgdan Pedagogical Knowledge

yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Dergan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional diharapkan
dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagogiknya
dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Selain dalam
bentuk hardcopy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, sehingga guru dapat
lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak mengikuti diklat
secara tatap muka.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusundul diklat PKB ini, kami

sampaikan terima kasih yang sebebasarnya.

Jakarta, Desember 2015
Direktur Jenderal,

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP: 195908011985031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tingkat kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan perkembangan
pembangunan yang pesat, terutama menyangkut energi listrik dan energi dari bahan
bakar. Berkaitan dengan pemenuhamergi listrik, tingkat elektrifikasi di Indonesia masih
jauh dari 100 persen, demikian juga untuk pemenuhan kebutuhan bahan bakar masih
terjadi kekurangan. Oleh karena itu perlu dilakukan diversifikasi energi dan konservasi
energi untuk pemenuhan dan pearataan energi di Indonesia. Modul ini akan memberi
wawasan mengenai hal tersebut.
Modul ini memuat secara menyeluruh mengetatapan pengelolaan energi. Tahapan
pengelolaan energi tersebut terdiri dari: penyediaan energi, pengusahaan energi,
pemanfaatarenergi, dan konservasi sumber daya energi. Dengan demikian pengetahuan
yang komprehensif mengenai konservasi energi dan lingkungan dapat dicapai.
Modul ini dirancang agar guru mampu memahami teknik konversi energi yang bersumber
pada sumber daya alam yadgpat diperbaharui yang ramah lingkungan, serta mampu
mengenali langkatangkah penghematan energi pada berbagai peralatan dan fasilitas.
Uraian dalam modul ini selain menekankan pada aspek produksi energi juga mempelajari
konservasi energi dan lingkungaPerlunya konservasi energi dan lingkungan berkaitan
dengan: teknik penghematan energi, pilihan sumber daya dalam produksi energi, dan
upayaupaya dalam melestarikan sumber energi. Produksi energi tanpa memperhatikan
konservasi energi dan lingkungan hamglean menimbulkan pemborosan energi dan

kerusakan lingkungan. Buku ini memberi wawasan penyeimbang dalam produksi energi.
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B. Tujuan

Setelah mempelajari buku ini, guru diharapkan dapat mengerti, memahami dan
menguasai teknik konversi energi surya dan anggtalui pemanfaatan energi alternatif

dan mampu melakukan teknik penghematan energi.

C. Peta Kompetensi

GRADE KOMPETENSI PAKET KEAHLIAN
TEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN

GRADE 1

GRADE 2

GRADE 3

GRADE &

GRADE 5

GRADE &

GRADE 7

GRADE 8

GRADE S

GRADE 10
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D. Ruang Lingkup
Modul ini berisi pengetahuan tentang: konversi energi angin ke listrik dan mekanik, cara
mengetahui kecepatan angin dan daya turtkonversi dan efisiensi energi, dan audit

energi di sekolah.

E. Saran Cara Penggunaan Modul

Penjelasan bagi peserta diklanhtang tata cara belajar dengan bahan ajar/modul bahan

ajar,tugastugas peserta diklat antara lain:

1) Modul ini dirancang sebagbahan pembelajaran dengan pendekatan peserta diklat
aktif.

2) Guru berfungsi sebagai fasilitator.

3) Penggunaan modul ini dikombinasikan dengan sumber belajar yang lainnya.

4) Pembelajaran untuk pembentukan sikap spiritual dan sosial dilakukan secara
terintegras dengan pembelajaran kogtitan psikomotorik.

5) Lembar tugas peserta diklat untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan isi
buku memuat (apa, mengapa dan bagaimana).

6) Tugas membaca bahan ajar/modul secara mendalam untuk dapat menjawab
pertanyaan. Aphila pertanyaan belum terjawab, maka peserta diklat dipersilahkan

untuk mempelajari sumber belajar lainnya yang relevan.
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BAB Il
KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 : PENDEKATAN SAINTIFIK

A. Tujuan

Guru mampu menerapkan berbagaiendekatan, strategi, metode dan teknik

pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
2.

Pendekatan pembelajaraeacher centedanstudent centedianalisis dengan tepat.
Pendekatan pembelajan saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik materi
yang akan diajarkan.

Berbagai strategi/model pembelajararProblem Based Learningroject Based
Learning Discovery Learninglan Inquiry Learning diterapkan sesuai dengan
karakteristik materi peljaran.

Berbagai metoda dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

C. Uraian Materi

Bahan Bacaan 1 :

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang didasarkan atas
pengalamarmengalaman belajar yang diperolelswa secara sistematik dengan
tahapantahapan tertentu berdasarkan teori ilmu pendidikan yang terbukti mampu
menghasilkan siswa yang inovatif dan kreatif. Dengan demikian dapat diketahui

bahwa basis dari pendekatan ilmiah ini adalah téeori belajar maupn teori
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pendidikan yang berdasarkan ilmu perilaku pendidik@ieh karena itu perlu

dipahami lebih dahulu teori belajar dan kependidikan yang mendasari pendekatan

saintifik tersebut.

a. Belajar dan Perilaku Belajar

Belajar merupakan aktifitagpsikologis maupun fisik, untuk menguasai suatu

kemampuan tertentu. Aktivitas belajar merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku

individu. Nana Syaodih Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwaiaabagbesar

perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Di bawah ini disajikan
0SOSNI LI LISYIASNIAFLY aoStlal NEY

f

1

DF3S g . SNIAYSNIY daoStFraFrN FRFfFK &dzk (dz
Ydzy Odzt {FNByYyl LISy3rtlYlyéo

2 A 0 KSNA y 3G 2afar ntemupakan gerubyahan dafuf kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai petela respons yang baru berbentuk
18GSNI YLIAEFYS AA1FLIE 1S80AF&FEYS LISy3ISal |
INREG6 3 /I NBg6 REY omMbpyld Y & &dibda@)l NI F RI £ |
pengetaht Y RIFYy &A1l L) 0l NHz &

Il Af3FNR OmMdpcHO Y aoStlFa2FNI I RFfFK LINRPAaSa
Ydzy Odzf Gl dz 6SNHHFK 1FNBYF FREY&l NB&LR,
5A +S8ailt RIYy ¢K2YL&E2Y oMpTAa0 Y & 0S8t 2l
relatif menetapsé 31 A KF aAf RFENR LISYy3IlLflYlIyéod
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ax

dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksRSy 31y f Ay 3l dzy It yyel ¢ o

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya

belajar adalah perubahan perilaku. Dalam hal ini, Moh Surya (1997) mengemukakan

ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu :
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b. Perubahan yang disadadan disengaja (intensional).

Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan #msilinya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya
pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat,
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. Misalnya, seorang
mahasiswa sedang belajar tentang psikologi pendidikan. Dia menyadari bahwa
dia sedang berusaha mempelajagintang Psikologi Pendidikan. Begitu juga,
setelah belajar Psikologi Pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya telah
terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap

dan keterampilan yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan.

c. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu).
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampitang yelah
diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar Psikologi
t SYRARALFY GSydly3a alF{1S1raG . StlaFNEOD
LISt I GAKEFY . S{IieaNINISABSYy Al 2 NE = Y11 LISy 3
1SGSNI YLAT I yyel GSydary3a al (1Sl .St e
RAYFLYFLEFG1FrY REfTIFY YSy3aAldzia LISYRARATL
aSy3aralk NED

d. Perubahan yang fungsional.
Setiap perubahan perilakuapg terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang
maupun masa mendatang. Contoh : seorang mahasiswa belajar tentang psikologi
pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya dalam |ogko
pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mempelajari dan mengembangkan
perilaku dirinya sendiri maupun mempelajari dan mengembangkan perilaku para

peserta didiknya kelak ketika dia menjadi guru.
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e. Perubahan yang bersifat positif.
Perubahan perilaku yangetjadi bersifat normatif dan menujukkan ke arah
kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa sebelum belajar tentang Psikologi
Pendidikan menganggap bahwa dalam dalam Prose Belajar Mengajar tidak perlu
mempertimbangkan perbedaaperbedaan individual atau perkembgan
perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun setelah mengikuti pembelajaran
Psikologi Pendidikan, dia memahami dan berkeinginan untuk menerapkan
prinsip ¢ prinsip perbedaan individual maupun pringignsip perkembangan

individu jika dia kelak menjaduru.

f. Perubahan yang bersifat aktif.
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif berupaya
melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan
baru tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aidlakukan
kegiatan membaca dan mengkaji bufiuku psikologi pendidikan, berdiskusi

dengan teman tentang psikologi pendidikan dan sebagainya.

g. Perubahan yang bersifat permanen.
Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap dan
menjadi bagian yang melekat dalam dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar
mengoperasikan komputer, maka penguasaan keterampilan mengoperasikan

komputer tersebut akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut.

h. Perubahan yang bertujuan dan terarah.
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, baik
tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Misalnya,
seorang mahasiswa belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam
panjang pendek mungkin dia ing memperoleh pengetahuan, sikap dan
keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk
kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka panjangnya dia

ingin menjadi guru yang efektif dengan memiliki kompetensi yang memadai

KONVERSI ENERGI SURYA DAN
TEKNIK ENERGI TERBARQ&ANIBAR TEKNIK ENERERYA DAN ANG



tentang Psikologi Pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk

mencapai tujuartujuan tersebut.

I. Perubahan perilaku secara keseluruhan.
Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan
semata, tetapi termasuk mempeeh pula perubahan dalam sikap dan
1SGSNY YLAEFyyel & aralfyelZ-¢SRKNAAADIN 26 ¢
RA&GFYLAY3 YSYLISNRf SK AYyF2NNI &ATeofi G dz LX
. StfF2FNES RAF 2dAlF YSYLISNRESK aAiAll Ll GSyi
G¢SeBANR . Stlr2FNE® . S3IAGdz 2daAlI T RAI Y
YSYSNI LI 6B 2NAS28K | 2 NE @

Menurut Gagne (Abin Syamsuddin Makmun, 2003), perubahan perilaku yang

merupakan hasil belajar dapat berbentuk :

a. Informasi verbal yaitu penguasaainformasi dalam bentuk verbal, baik
secara tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian narama terhadap
suatu benda, definisi, dan sebagainya.

b. Kecakapan intelektualyaitu keterampilan individu dalam melakukan
interaksi dengan lingkungannya dengan meng@n simbakimbol,
misalnya: penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan
intelektual adalah kecakapan dalam membedakadisgrimination,
memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan dan hukum. Ketrampilan
ini sangat dibutuhkan dalam mehngdapi pemecahan masalah.

c. Strategi kognitif kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan
pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses pembelajaran,
strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan dan Garara
berfikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektual
menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih
menekankan pada pada proses pemikiran.

d. Sikap yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk

memilih macam tindean yang akan dilakukan. Dengan kata lain. Sikap

KONVERSI ENERGI SURYA DAN
TEKNIK ENERGI TERBARQ&ANIBAR TEKNIK ENERERYA DAN ANG



adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan kecenderungan
bertindak dalam menghadapi suatu obyek atau peristiwa, didalamnya
terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran dan kesiapa
untuk bertindak.

e. Kecakapan motorikialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan

yang dikontrol oleh otot dan fisik.

Sementara itu, Moh. Surya (1997) mengemukakan bahwa hasil belajar akan tampak

dalam :

a. Kebiasaan; seperti : peserta didik belapahasa berkalkali menghindari
kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, sehingga
akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar.

b. Keterampilan; seperti : menulis dan berolah raga yang meskipun sifatnya
motorik, keteranpilan-keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang
teliti dan kesadaran yang tinggi.

c. Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indérdera secara obyektif sehingga
peserta didik mampu mencapai pgertian yang benar.

d. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu
dengan lainnya dengan menggunakan daya ingat.

e. Berfikir rasional dan kritis yakni menggunakan priqsipsip dan dasar
dasar pengertian dalam menjawab pertanyaanikkia & SLISNIA GoF 3+ A"
(howb RIFYy aYWByW. 3l LI € 0O

f. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu sesuai dengan
pengetahuan dan keyakinan.

Inhibisi (menghindari hal yang mubgzir

h. Apresiasi (menghargai karkarya bermutu).
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Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, marah,
sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was dan sebagainya.

Sedangkan menurut Bloom, perubahan perilaku yang terjadi selbegdi belajar
meliputi perubahan dalam kawasan (domain) kognitif, afektif dan psikomotor,

beserta tingkatan aspe&speknya.

j. TaksonomPerilakulndividu-Bloom
Kalau perilaku individu mencakup segala pernyataan hidup, betapa banyak kata yang
harus dipergunakan untuk mendeskripsikannya. Untuk keperluan studi tentang
perilaku kiranya perlu ada sistematika pengelompokan berdasarkan kerangka berfikir
tertentu (taksonomi). Dalam konteks pendidikan, Bloom mengungkapkan tiga
kawasan qomain) perilaku indiidu beserta sub kawasan dari masimgsing
kawasan, yakni : (1) kawasan kognitif; (2) kawasan afektif; dan (3) kawasan
psikomotor. Taksonomi perilaku di atas menjadi rujukan penting dalam proses
pendidikan, terutama kaitannya dengan usaha dan hasil pamiidiSegenap usaha
pendidikan seyogyanya diarahkan untuk terjadinya perubahan perilaku peserta didik
secara menyeluruh, dengan mencakup semua kawasan perilaku. Dengan merujuk
pada tulisan Gulo (2005), di bawah ini akan diuraikan ketiga kawasan tersebttebes
subkawasannya.
a. Kawasan Kognitif
Kawasan kognitif yaitu kawasan yang berkaitan assgek intelektual atau
berfikir/nalar terdiri dari :
1) PengetahuanKnowledge
Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling rendah tetapi paling
mendasar. Dengapengetahuan individu dapat mengenal dan mengingat
kembali suatu objek, ide prosedur, konsep, definisi, nama, peristiwa, tahun,
daftar, rumus, teori, atau kesimpulan.
Dilihat dari objek yang diketahui (isi) pengetahuan dapat digolongkan

sebagai berikut :
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a) Mengetahui sesuatu secara khusus :

1

Mengetahui terminologi yaitu berhubungan dengan mengenal atau
mengingat kembali istilah atau konsep tertentu yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, baik berbentuk verbal maupun non verbal.
Mengetahui fakta tertentu yaittmengenal atau mengingat kembali
tanggal, peristiwa, orang tempat, sumber informasi, kejadian masa
lalu, kebudayaan masyarakat tertentu, dan-ciri yang tampak dari

keadaan alam tertentu.

b) Mengetahui tentang cara untuk memproses atau melakukan sesuatu :

1

f
f

Mengetahui kebiasaan atau cara mengetengahkan ide atau
pengalaman

Mengetahui urutan dan kecenderungan yaitu proses, arah dan
gerakan suatu gejala atau fenomena pada waktu yang berkaitan.
Mengetahui penggolongan atau pengkategorisasian. Mengetahui
kelas, kedbmpok, perangkat atau susunan yang digunakan di dalam
bidang tertentu, atau memproses sesuatu.

Mengetahui kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi fakta,
prinsip, pendapat atau perlakuan.

Mengetahui metodologi, yaitu perangkat cara yang digunakaaokunt
mencari, menemukan atau menyelesaikan masalah.

Mengetahui hahal yang universal dan abstrak dalam bidang
tertentu, yaitu ide, bagan dan pola yang digunakan untuk
mengorganisasi suatu fenomena atau pikiran.

Mengetahui prinsip dan generalisasi

Mengetahuiteori dan struktur.

2) Pemahamang¢omprehensioh

Pemahaman atau dapat dijuga disebut dengan istilah mengerti merupakan

kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah
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diketahui. Temuastemuan yang didapat dari mengetahui sepetéfinisi,
informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur kognitif yang ada.
Temuantemuan ini diakomodasikan dan kemudian berasimilasi dengan
struktur kognitif yang ada, sehingga membentuk struktur kognitif baru.
Tingkatan dalam pemahaman inetiputi :

1 translasiyaitu mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa
perubahan makna. Misalkan simbol dalam bentuk Katta diubah
menjadi gambar, bagan atau grafik;

1 interpretasiyaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol,
baik dalam bentl simbol verbal maupun non verbal. Seseorang
dapat dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu
konsep atau prinsip tertentu jika dia telah mampu membedakan,
memperbandingkan atau mempertentangkannya dengan sesuatu
yang lain. Contoh sesesorangpat dikatakan telah mengerti konsep
GSyidlry3 avy2G4A01Fax {SNBFE RIEY RAL
RSy3aly 12yaSL dSyidly3a é¢Y20A0Far oS

1 Ekstrapolasiyaitu melihat kecenderungan, arah atau kelanjutan dari
suatu temuan. Misalnya, kepada siswa dihadapkrangkaian
bilangan 2, 3, 5, 7, 11, dengan kemapuan ekstrapolasinya tentu dia
akan mengatakan bilanganeadalah 13 dan k& adalah 19. Untuk
bisa seperti itu, terlebih dahulu dicari prinsip apa yang bekerja
diantara kelima bilangan itu. Jika ditemulaahwa kelima bilangan
tersebut adalah urutan bilangan prima, maka kelanjutannnya dapat
dinyatakan berdasarkan prinsip tersebut.

3) Penerapan (application)
Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehbdrn. Seseorang dikatakan menguasai
kemampuan ini jika ia dapat memberi contoh, menggunakan,
mengklasifikasikan, memanfaatkan, menyelesaikan dan mengidentifikasi

halhal yang sama. Contoh, dulu ketika pertama kali diperkenalkan kereta api
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kepada petani di Antéka, mereka berusaha untuk memberi nama yang
cocok bagi alat angkutan tersebut. Sa@tunya alat transportasi yang sudah
dikenal pada waktu itu adalah kuda. Bagi mereka, ingat kuda ingat
transportasi. Dengan pemahaman demikian, maka mereka memberi nama
pada kereta api tersebut dengan iron horse (kuda besi). Hal ini menunjukkan

bagaimana mereka menerapkan konsep terhadap sebuah temuan baru.

4) Penguraian@nalysig
Menentukan bagiatfbagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan
antar-bagian tersebut,melihat penyebakpenyebab dari suatu peristiwa
atau memberi argumergumen yang menyokong suatu pernyataan.
Secara rinci Bloom mengemukakan tiga jenis kemampuan analisis, yaitu :
a) Menganalisis unsur :
1 Kemampuan melihat asumasumsi yang tidak dinyatakasecara
eksplisit pada suatu pernyataan
1 Kemampuan untuk membedakan fakta dengan hipotesa.
1 Kemampuan untuk membedakan pernyataan faktual dengan
pernyataan normatif.
1 Kemampuan untuk mengidentifikasi metifotif dan membedakan
mekanisme perilaku antara indiviclan kelompok.
1 Kemampuan untuk memisahkan kesimpulan dari pernyataan
pernyataan yang mendukungnya.
b) Menganalisis hubungan
1 Kemampuan untuk melihat secara komprehensif interrelasi antar ide
dengan ide.
1 Kemampuan untuk mengenal unsumsur khusus yang
membenakan suatu pernyataan.
1 Kemampuan untuk mengenal fakta atau asumsi yang esensial yang
mendasari suatu pendapat atau tesis atau arguraegumen yang

mendukungnya.
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1 Kemampuan untuk memastikan konsistensinya hipotesis dengan
informasi atau asumsi yang ada.

1 Kemampuan untuk menganalisis hubungan di antara pernyataan dan
argumen guna membedakan mana pernyataan yang relevan mana
yang tidak.

1 Kemampuan untuk mendeteksi Hahl yang tidak logis di dalam
suatu argumen.

1 Kemampuan untuk mengenal hubungan kausal dasusansur
yang penting dan yang tidak penting di dalam perhitungan historis.

c) Menganalisiprinsip-prinsiporganisasi

1 Kemampuan untuk menguraikan antara bahan dan alat

1 Kemampuan untuk mengenal bentuk dan pola karya seni dalam
rangka memahami maknanya.

1 Kemanpuan untuk mengetahui maksud dari pengarang suatu karya
tulis, sudut pandang atau ciri berfikirnya dan perasaan yang dapat
diperoleh dalam karyanya.

1 Kemampuan untuk melihat teknik yang digunakan dalam meyusun
suatu materi yang bersifat persuasif seperti vadensi dan
propaganda.

5) Memadukan gynthesi3
Menggabungkan, meramu, atau merangkai berbagai informasi menjadi satu
kesimpulan atau menjadi suatu hal yang baru. Kemampuan berfikir induktif
dan konvergen merupakan ciri kemampuan ini. Contoh: memilih rlzda
irama dan kemudian manggabungkannya sehingga menjadi gubahan musik
yang baru, memberi nama yang sesuai bagi suatu temuan baru, menciptakan
logo organisasi.

6) Penilaian (evaluation)
Mempertimbangkan, menilai dan mengambil keputusan besaah, baik

buruk, atau bermanfaat¢ tak bermanfaat berdasarkan kriterkaiteria
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tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua kriteria

pembenaran yang digunakan, yaitu :

1 Pembenaran berdasarkan kriteria internal; yang dilakukan dengan
memperhatikan konsistensatau kecermatan susunan secara logis
unsurunsur yang ada di dalam objek yang diamati.

1 Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal; yang dilakukan berdasarkan
kriteria-kriteria yang bersumber di luar objek yang diamati., misalnya
kesesuaiannya dengan asgraumum atau kecocokannya dengan

kebutuhan pemakai.

b. Kawasan Afektif
Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan asysglek emosional, seperti
perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, terdiri dari :
1) Penerimaan feceiving/attending)

Kawasan penerimaan diperinci ke dalam tiga tahap, yaitu :

1 Kesiapan untuk menerima (awareness), yaitu adanya kesiapan untuk
berinteraksi dengan stimulus (fenomena atau objek yang akan
dipelajari), yang ditandai dengan kehadiran dan usaha untuk memberi
perhatian pada stimulus yang bersangkutan.

1 Kemauan untuk menerima (willingness to receive), yaitu usaha untuk
mengalokasikan perhatian pada stimulus yang bersangkutan.

1 Mengkhususkan perhatian (controlled or selected attention). Mungkin
perhatian itu hanya tduju pada warna, suara atau kakata tertentu
saja.

2) Sambutan (esponding

Mengadakan aksi terhadap stimulus, yang meliputi proses sebagai berikut :

1 Kesiapan menanggagidquiescene of respondingontoh : mengajukan
pertanyaan, menempelkan gambar darikth yang disenangi pada

tembok kamar yang bersangkutan, atau mentaati peraturan lalu lintas.
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1 Kemauan menanggapiwillingness to respond yaitu usaha untuk
melihat hathal khusus di dalam bagian yang diperhatikan. Misalnya pada
desain atau warna saja.

1 Kepuasan menanggapatisfaction in respon3gyaitu adanya aksi atau
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk memuaskan keinginan
mengetahui. Contoh kegiatan yang tampak dari kepuasan menanggapi
ini adalah bertanya, membuat coretan atau gambar, meawtodari
objek yang menjadi pusat perhatiannya, dan sebagainya.

3) Penilaian yaluing)

Pada tahap ini sudah mulai timbul proses internalisasi untuk memiliki dan

menghayati nilai dari stimulus yang dihadapi. Penilaian terbagi atas empat

tahap sebagai berikut :

1 Menerima nilai &cceptance of valye yaitu kelanjutan dari usaha
memuaskan diri untuk menanggapi secara lebih intensif.

1 Menyeleksi nilai yang lebih disenangirdference for a valjeyang
dinyatakan dalam usaha untuk mencari contoh yang dapat memuaskan
perilaku menikmati, misalnya lukisan yang memiliki yang memuaskan.

1 Komitmen yaitu kesetujuan terhadap suatu nilai dengan aladasan
tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman.

1 Komitmen ini dinyatakan dengan rasa senang, kagum, terpesona. Kagum
atas leberanian seseorang, menunjukkan komitmen terhadap nilai
keberanian yang dihargainya.

4) Pengorganisasiarofganization)

Pada tahap ini yang bersangkutan tidak hanya menginternalisasi satu nilai

tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat bedyga nilai

yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai. Proses ini terjadi dalam

dua tahapan, yakni :

1 Konseptualisasi nilayaitu keinginan untuk menilai hasil karya orang lain,
atau menemukan asumsisumsi yang mendasari suatu moral atau

kebiasaa.
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1 Pengorganisasiasistem nilaj yaitu menyusun perangkat nilai dalam
suatu sistem berdasarkan tingkat preferensinya. Dalam sistem nilai ini
yang bersangkutan menempatkan nilai yang paling disukai pada tingkat
yang amat penting, menyusul kemudian nilaingadirasakan agak
penting, dan seterusnya menurut urutan kepentingan.atau kesenangan
dari diri yang bersangkutan.

5) Karakterisasi¢haracterization

Karakterisasi yaitu kemampuan untuk menghayati atau mempribadikan

sistem nilai Kalau pada tahap pengorgarimagli atas sistem nilai sudah

dapat disusun, maka susunan itu belum konsisten di dalam diri yang
bersangkutan. Artinya mudah berubaibah sesuai situasi yang dihadapi.

Pada tahap karakterisasi, sistem itu selalu konsisten. Proses ini terdiri atas

dua taha, yaitu :

1 Generalisasi, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari suatu
sudut pandang tertentu.

1 Karakterisasiyaitu mengembangkan pandangan hidup tertentu yang

memberi corak tersendiri pada kepribadian diri yang bersangkutan.

c. Kawasan Psikomotor

Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan asgpesk

keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan ateu(onmuscular

systen) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari : (a) kesiapan (set); (b) peniruan

(imitation); (c) membiasaka (habitual); (d) menyesuaikara@laptation) dan (e)

menciptakan grigination).

1 Kesiaparyaitu berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri tentang
keterampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk melaporkan
kehadirannya, mempersiapkan alat, mesyaikan diri dengan situasi,
menjawab pertanyaan.

1 Meniru adalah kemampuan untuknelakukansesuai dengan contoh yang

diamatinya walaupun belum mengerti hakikat atau makna dari keterampilan

KONVERSI ENERGI SURYA DAN
TEKNIK ENERGI TERBARQ&ANIBAR TEKNIK ENERERYA DAN ANG



il

itu. Seperti anak yang baru belajar bahasa meniru -kata orang anpa
mengerti artinya.

Membiasakaryaitu seseorang dapat melakukan suatu keterampilan tanpa
harus melihat contoh, sekalipun ia belum dapat mengubah polanya.
Adaptasi yaitu seseorang sudah mampu melakukan modifikasi untuk
disesuaikan dengan kebutuhan atautuasi tempat keterampilan itu
dilaksanakan.

Menciptakan(origination) di mana seseorang sudah mampu menciptakan

sendiri suatu karya.

Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmun (2003) memerinci sub kawasan ini

dengan tahapan yang berbeda, yaitu :

1

Gerakanrefleks (reflex movemenis Basis semua perilaku bergerak atau
respons terhadap stimulus tanpa sadar, misalnya : melompat, menunduk,
berjalan, dan sebagainya.

Gerakandasarbiasa Basic fundamental movementyaitu gerakan yang
muncul tanpa latihan tapi dapatperhalus melalui praktik, yang terpola dan
dapat ditebak.

GerakarPerseps{Perceptual abilitigsyaitu gerakan sudah lebih meningkat
karena dibantu kemampuan perseptual.

Gerakarfisik (Physical Abilitigsyaitu gerakan yang menunjukkan daya tahan
(endurancg, kekuatan gtrength), kelenturan flexibility) dan kegesitan.
Gerakanterampil (skilled movements) yaitu dapat mengontrol berbagai
tingkatan gerak secara terampil, tangkas, dan cekatan dalam melakukan
gerakan yang sulit dan rumit (kompleks).

Gemkan indah dan kreatif Nondiscursive communicatipn yaitu
mengkomunikasikarperasan melalui gerakan, baik dalam bentuk gerak
estetik: gerakargerakan terampil yang efisien dan indah maupun gerak
kreatif: gerakargerakan pada tingkat tertinggi untuk memgkunikasikan

peran.

KONVERSI ENERGI SURYA DAN
TEKNIK ENERGI TERBARQ&ANIBAR TEKNIK ENERERYA DAN ANG



k. Teori Konstruktivisme
Pendekatarsaintifik penekanannya pada aktifitas siswa untuk membentuk konstruk
berpikir, konstruk sikap maupun konstruk perbuatan. Untuk itu perlu dipahami
tentang teori konstruktivisme.
Teori konstruktivismedidasari oleh idede Piaget, Bruner, Vygotsky dan Kaim.
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki
kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang
dikonstruksi oleh anak sebagai subjekaka akan menjadi pengetahuan yang
bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna, pengetahuan
tersebut hanya untuk diingat sementara setelah itu dilupakan. Dalam kelas
kontruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan
persoalan, namun mempresesentasikan masalah dan mendorong siswa untuk
menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini berarti
siswa mengkonstruksi pengetahugrmmelalui interaksi dengan objek, fenomena,
pengalaman dan lingkungan mereka.
Hal yang sama juga diungkapkan Wood dan Coob, para ahli kontruksivisme
mengatakan bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikantugas di kelas, maka
pengetahuan matematika dikaruksi secara aktif, dan mereka setuju bahwa belajar
matematika melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan
rumusrumus saja. Mereka menolak paham bahwa matematika dipelajari dalam satu
koleksi yang berpola linear. Setiap tahapigembelajaran melibatkan suatu proses
penelitian terhadap makna dan penyampaian keterampilan hafalan dengan cara yang
tidak ada jaminan bahwa siswa akan menggunakan keterampilan inteligennya
dalamsettingmatematika.
Beberapa prinsip pembelajaran dengaankuksivisme diantaranya dikemukakan
oleh Steffe dan Kieren yaitu observasi dan mendengar aktifitas dan pembicaraan
matematika siswa adalah sumber yang kuat dan petunjuk untuk mengajar. Lebih jauh

dikatakan bahwa dalam kontruksivisme aktivitas matematikangkin diwujudkan
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melalui tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi kelas. Disebutkan
LJdzt | ol Kgl RFEEFY 12y {dNUzl &A JA & YpboblemINE & S &
centeredapproach> RA Yl yI 3dz2NHz RIYy &aAagl GSNA{FG F
makna matematika.

Dari prinsip datasterlihat bahwa ide pokok dari teori konstruktivisme adalah siswa

aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini guru berfungsi sebagai
fasilitator. Belajar menurut paham konstruktivisme adalah mengkontruksi
pengetahuan yang dilakukan baik secarmividu maupun secara sosial. Sedangkan
mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan guru kepada siswa, melainkan suatu
kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuan, dengan
menginkuiri suatu permasalahan dan kemudian memecahkan permasalahan.
Pembelajaran dengarpendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan
konstruktivisme dapat diterapkan antara lain dalam pembelajaran kooperatif, dimana
siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi secara sosial dan berkomunikasi dengan
sesamanya untuk meapai tujuan pembelajaran dan guru bertindak sebagai

fasilitator dan motivator.

|. Pendekatan Pembelajaran Teacher Centered Dan Student Centered
Pendekatan saintifikmengacupada pembelajaran berpusat pada siswa. Namun
bukan berartiteacher centereditu hal yang kurang baik, tapi hanya porsinya yang
dikurangi sehingga yang aktif adalah siswa.
Perbedaan mendasar antarstudent centered learninglenganteacher centered
terlihat jelas padeorientasinya Orientasi strategi student centered learning lebih
menekankan pada terjadinya kegiatan belajar oleh siswa, atau berorientasi pada
pembelajaran learning orientedl sedangkan strategi teacher centered Ilebih
berorientasi pada kontercontent orienteg. Dengan kata lain,paddudent centered
learning mengajar tidak lagi difahami sebagai proses untuk mentransfer informasi,
akan tetapi sebagai wahana untuk memfasilitasi terjadinya pembelajaran. Paradigma
pembelajaran (SCL),guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dengan

menyediakan beberapa stratebelajar yang memungkinkan siswa (bersama guru)
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memilih, menemukan dan menyusun pengetahuan serta cara mengembangkan
ketrampilannyaifhethod of inquiry and discovgryPada SCL, iimu pengetahuan tidak
lagi dianggap statik tetapi dinamis dimana pesertakdédicara aktif mengembangkan
ketrampilan dan pengetahuannya artinya siswa secara aktif menerima pengetahuan
tidak lagi pasif. Dengan demikian sangat mungkin nantinya siswa didik menjadi lebih
pintar dari gurunya (tidak seperti film silat jaman dahulu dieanurid selalu kalah

dari gurunya) apabila sang guru tidak aktif mengembangkan pengetahuannya. SCL
tidak melupakan peran guru, dalam SCL guru masih memiliki peran seperti berikut :
1. Bertindak sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. 2
Mengkaji kompetensi mata pelajaran yang perlu dikuasai siswa di akhir pembelajaran
3. Merancang strategi dan lingkungan pembelajaran dengan menyediakan
berbagaipengalaman belajar yang diperlukan siswa dalam rangka mencapai
kompetensi yang dibebankan padeata pelajaran yang diampu. 4. Membantu siswa
mengakses informasi, menata dan memprosesnya untuk dimanfaatkan dalam
memecahkan permasalahan nyata. 5. Mengidentifikasi dan menentukan pola
penilaian hasil belajar siswa yang relevan dengan kompetensinyaenama itu,

peran yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran SCL adalah: 1) Mengkaiji
kompetensi mata pelajaran yang dipaparkan guru 2) Mengkaji strategi pembelajaran
yang ditawarkan guru 3) Membuat rencana pembelajaran untuk mata pelajaran yang
diikutinya 4) Belajar secara aktif (dengan cara mendengar, membaca, menulis, diskusi,
dan terlibat dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam
kegiatan berfikir. 5) tingkat tinggi seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik secara
individu maupun berkelompok. 6) Mengoptimalkan kemampuan dirinya. Sedangkan
Pada TCL,peran siswa untuk aktif dalam pembelajaran menjadi terbatas. Perbaikan
dari metode ini biasa ya berupa diskusi tanya jawab tetapi dengan tetap
mengedepankan peran guru dalam pentah dan pelatihan. Dalam bahasa lain, iimu
pengetahuan dianggap sudah jadi dan guru disini dikatakan melakrdasfer of

knowledge.
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m. Teacher Centered Learning (TCL)

Menurut Smith dalam Sanjaya yang dikutip ulang oleh Parwati baheacher

Centered Teding (TCL)dalah suatu pendekatan belajar yang berdasar pada

pandangan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan.

Selanjutnya Parwati menegaskan Cara pandang ini memiliki beberapa ciri sebagai

berikut:

a. Memakai pendekatan berpusat padguru, yakni gurulah yang harus menjadi
pusat dalam pembelajaran.

b. Siswa ditempatkan sebagai objek belajar. Siswa dianggap sebagai organisme
yang pasif, sebagai penerima informasi yang diberikan guru.

Cc. Kegiatanpembelajaranterjadi pada tempat dan waktuettentu. Siswa hanya
belajar manakala ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat
belajar.

Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran. Keberhasilan suatu

proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasaii pelajaran

yang disampaikan gurDi Indonesia sistem pembelajaran pada hampir semua sekolah

masih bersifat satu arah, karena yang ingin dicapai adalah bagaimana guru bisa

mengajar dengan baik sehingga yang tergatilah hanya transfer
pengetahuan. Mdifikasi model pembelajarafiClielah banyaldilakukan,antara lain
mengkombinasikamecturing (ceramah) dengan Tanya jawab dan pemberian tugas
namun hasil yang dihasilkan masih dianggap belum optimal.

Dampak dari sistem pembelajardiCLadalah guru kurang mengembangkan bahan

pembelajaran dan cenderung seadanya (monoton). Guru mulai tampak tergerak

untuk mengembangkan bahan pembelajaran dengan banyak membaca jurnal atau
downloadartikel hasihasil penelitian terbaru dari internet, jikesgranya mempunyai

kreativitas tinggi, banyak bertanya, atau sering mengajak diskusi.

n. Student Centered Learning (SCL)
Menurut Harsono, Student Centered Learningnerupakan pendekatan dalam

pembelajaran yang memfasilitasi pembelajar untuk terlibat dalam pregeeriential
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Learning(pengalaman belajar). ModglembelajaranSClLpada saat ini diusulkan

menjadi model pembelajaran yang sebaiknya digunakan karena meabkirapa

keunggulan:

a. Peserta didik dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya sendiri,
karena diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.

b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.

c. Tumbuhnyasuasana demokratis dalam pembelajaran, sehingga terjadi dialog
dan diskusi untuk saling belajar membelajarkan di antara siswa.

d. Menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi guru karena sesuatu yang

dialami dan disampaikan belum diketahui sebelumnya oleh guru.

Keunggulanrkeunggulan yang dimiliki model pembelaja®@ltersebut akan mampu
mendukung upaya ke arah pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada sistem
pembelajaranSCLsiswa dituntut aktif mengerjakan tugas dan mendiskusikannya
dengan guru sebagai fasilibr. Dengan aktifnya siswa, maka kreatifitas siswa akan
terpupuk. Kondisi tersebut akan mendorong gumtuk selalu mengembangkan dan
menyesuaikan materi pembelajarannya dengan perkembangan llmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Dengan demikian gururblakgsebagai sumber belajar utama, melainkan
aSokF3IFA AYAGNY oStlel NEOD

0. Penerapan SCL pada Pembelajaran
PeneraparSCldapat diartikan sebagai kegiatan yang terprogram dalam ddsak
(Facilitating, Empowering, Enablinguntuk siswa belajar secara aktif yang
menekankan pada sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran-pad&an
proses pengembangan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan dan mengkontruksi pé¢aiggan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap
materi. SCladalah pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar siswa, bukan

hanya pada aktivitas guru mengajar. Hal ini sesuai dengan model
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pembelajaran yang terpragm dalam desaifrEE Situasi pembelajaran dala®CL

diantaranya memiliki cigiri:

a. Siswa belajar baik secara individu maupun berkelompok untuk membangun
pengetahuan.

b. Guru lebih berperan sebagakEElanguides on the sidearipada sebaganentor
in thecentered

c. Siswa tidak sekedar kompeten dalam bidang ilmu, akan tetapi kompeten dalam
belajar.

d. Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh guru, yang mampu
mengelola pembelajarannya menjadi berorientasi pada siswa.

e. Belajar lebih dimaknaebagai belajar sepanjang hay#fie(long learning, suatu
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehauri.

f. Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang tersedia.

Selanjtunya Hadi mengatakan bahwa Sebuah sekolah yang menerapkan metode
pembelajaan dengan modeSCLmempunyai beberapa karakteristik yang dapat
dijumpai, antara lain: (a) Adanya berbagai aktivitas dan tempat belajar, (b) Display
hasil karya siswa, (c) Tersedia banyak materi dan fasilitas belajar, (d) Tersedia
banyak tempat yang nyamauntuk berdiskusi, (e) Terjadi kelompkklompok dan
interaksi multiangkatan atau kelas, (f) Ada keterlibatan masyarakatflaf@)buka
perpustakaan fleksibel.

Menurut Ramdhani yang dikutip oleh Kurdi, dalam proses pembelajaran r&iel

guru memiliki pera yang penting dalam pelaksanaan model ini yang meliputi
bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, mengkaji kompetensi

mata pelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa di akhir pembelajaran, dan lain lain.

p. Perlunya Memiliki High Order Thinkingkill
Berpikir adalah aktifitas mencurahkan daya pikir untuk maksud tertentu. Berpikir
adalah identitas yang memisadrk status kemanusiaan manusia dengan lainnya.

Karenanya sejauhmana manusia pantas disebut manusia dapat dibedakan dengan
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sejauhmana pula ia menggunakan pikiranribinsan huwa aHayawanun Nathig
Dalam dunia pendidikan berpikir merupakan bagian dariahakognitif, dimana
dalam hirarki Bloom terdiri dari tingkataingkatan. Bloom mengkalisifikan ranah
kognitif ke dalam enam tingkatan: (1) pengetahu&noiwledgg; (2) pemahaman
(comprehensiopy (3) penerapan gpplicatior); (4) mengalisis apalysi3; (5)
mensintesakan synthesiy dan (6) menilai gvaluatior). Keenam tingkatan ini
merupakan rangkaian tingkatan berpikir manusia. Berdasarkan tingkatan tersebut,
maka dapat diketahui bahwa berpikir untuk mengetahui merupakan tingkatan
berpikir yang paling bawa (ower) sedangkan tingkatan berpikir paling tertinggi
(higher adalah menilai.

Merujuk definisidalamWikipedia Indonesia, berpikir tingkat tinggi adalahconcept

2T 9RdZOFGA2Y NBF2NY o6FaSR 2y €SI NyAy3
idea is that some types of learning require more cognitive processing than others, but
Ffa2 KI@S Y2NB 3ISYySNrfAT SR o0SyS¥AaAdGao
involving analysis, evaluation and synthesis (creation of new knowledge) are thought
to be of a higheorder, requiring different learning and teaching methods, than the
learning of facts and concepts. Higher order thinking involves the learning of complex
judgmental skills such as critical thinking and problem solving. Higher order thinking
is more diffcult to learn or teach but also more valuable because such skills are more
likely to be usable in novel situations (i.e., situations other than those in which the skill
was learned).

Dari definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa berpikir tingkat tingg
membutuhkan berbagai langkdangkah pembelajaran dan pengajaran yang
berbeda dengan hanya sekedar mempelajari fakta dan konsep semata. Dalam berpikir
tingkat tinggi meliputi aktivitas pembelajaran terhadap keterampilan dalam
memutuskan hahal yang beriéat kompleks semisal berpikir kritis dan berpikir dalam
memecahkan masalah. Meski memang berpikir tingkat tinggi sulit untuk dipelajari
dan diajarkan, namun kegunaannya sudabh tidak diragukan lagi.

Alice Thomas dan Glendaenyatakanbahwa berpikir tingkatinggi adalah berpikir

pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan
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sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu itu diceritakan kepada kita. Pada

saat seseorang menghafalkan dan menyampaikan kembali informasi tersetpat t

harus memikirkannya, disebut memori hafalanté memory. Orang tersebut tak

berbeda dengan robot, bahkan ia melakukan apapun yang diprogram dilakukannya,
sehingga ia juga tidak dapat berpikir untuk dirinya sendiri. Berpikir tingkat tinggi
secara sigkat dapat dikatakan sebagai pencapaian berpikir kepada pemikiran tingkat
tinggi dari sekedar pengulangan fakekta. Berpikir tingkat tinggi mengharuskan kita
melakukan sesuatu atas faktakta. Kita harus memahamnya, menghubungkan satu
sama lainnya, magkategorikan, memanipulasi, menempatkannya bersaaaa
dengan caracara baru, dan menerapkannya dalam mencari solusi baru terhadap
persoalanpersoalan baru.

Bagi sebagian orang berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan dengan mudahnya, tetapi

bagi orang lai belum tentu dapat dilakukan. Meski demikian bukan berarti berpikir

tingkat tinggi tidak dapatdipelajari Alison menyatakan bahwa seperti halnya
keterampilan pada umumnya, berpikir tingkat tinggi dapat dipelajari oleh setiap
orang. Lebih lanjut ia menyatan bahwa berpikir tingkat tinggi dalam praktiknya
bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi baik pada aaakk maupun orang
dewasa dapat berkembang. Langkah paling awal yang dapat dilakukan adalah dengan

YSyaSyrft RFEyYy YSYLSt | alyMH™Al WG dakad SNLIA 1 A NJ G A

Berkenaan dengan berpikimgkat tinggi, ada beberapa fakta singkat yang perlu

ketahui sebagai berikut.

1. Tidak ada seorang di dunia ini yang mampu berpikir sempurna sama seperti
halnya taka da seorangpun yang memiliki kekuatan berpikir yanks@panjang
waktunya.

2. Keterampilan seseorang dalam menggunakan daya pikir sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor dan kondisi. Dengan demikian orang yang dipandang pandai dan
pintar mungkin saja dapat berpikir lebih buruk daripada orang yang paling bodoh

tetapi berada pada temgt yang cocok.
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Fakta ini juganenunjukkanbahwa di dunia ini tidak ada orang yang bebanar
paling pinter dan tidak ada orang yang bodoh sama sekali.Menghafal sesuatu tidak
sama dengan memikirkan sesuatu. Menghapalkan merupakan aktifitas dalam
merekam sesuatu apa adanya, tak kurang dan tak lebih. Sedangkan memikirkan
sesuatu berarti mempergunakan daya pikirnya dalam rangka mengetahui,
memahami, membandingkan, menerapkan dan menilai sesuatu tersebut. Dalam
menghapal aktivitas pikir bersifat lebih sedenadibandingkan dengan memikirkan.
Mengingat pacar tentu berbeda dengan memikirkan pacar!Kita dapat mengingat
sesuatu dengan tanpa memahaminya. Salah satu kelebihan manusia adalah
kemampuan manusia dalam merekam apapun yang didengar, dilihat dan
dirasakanga apalagi pada saat proses perekaman tersebut terdapat kesan yang
memperkuat, meski kadang apa yang kita dengar, kita lihat dan kita rasakan itu tidak
pernah kita mengerti. Misalnya ketika anak TK diwajibkan menghapalkan satu persatu
butir-butir Pancasilamereka mampu menghapalnya dengan fasih meski kadang tidak
tahu artinya. Seperti mimpi, kita merasakan apa yang terjadi dalam mimpi seolah
olah nyata meski kadang kita sendiri tiak pernah dapat memahaminya.Berpikir
dilakukan dalam dua bentuk: kata dan daam Kata maupun gambar adalah simbol
simbol yang mendorong otak manusia untuk mengingat dan menyelami maknanya
dalam kegiatan berpikir. Kata merupakan simbol dari apa yang kita dengar dan kita
baca, sedangkan gambar merepresentasikan dari apa yang kg tan

kita bayangkan.Addiga jenis utama intelijen dan kemampuan berpikir: analitis,
kreatif dan praktis. Berpikir analisis disebut juga berpikir kritis. Ciri khusus berpikir
analisis adalah melibatkan proses berpikir logis dan penalaran termasukrkpitra
seperti perbandingan, Klasifikasi, pengurutan, penyebab/efek, pola, anyaman,
analogi, penalaran deduktif dan induktif, peramalan, perencanaan, hyphothesizing,
dan critiquing. Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang melibatkan menciptakan
sesuatl yang baru atau asli. Ini melibatkan keterampilan fleksibilitas, orisinalitas,
kefasihan, elaborasi, brainstorming, modifikasi, citra, pemikiran asosiatif, atribut
daftar, berpikir metaforis, membuat hubungan. Tujuan dari berpikir kreatif adalah

merangsag rasa ingin tahu dan menampakkan perbedaan. Inti dari berpikir praktis,
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sebagaimana dikemukakan Edward De Bono adalah bagaimana pikiran itu bekerja,

bukan bagaimana seorang filosof berpikir bahwa sesuatu itu dapat bekerja.Ketiga
kecerdasan dan cara berpiKanalitic, kreatif dan praktis) berguna dalam kehidupan
seharihari. Dalam kenyataannya kita terpaku terhadap salah satu cara berpikir saja.

Dalam kondisi dan keadaan tertentu, kita lebih banyak menggunakan cara berpikir
analitis ketimbang lainnya. Dafakondisi lainnya berpikir kreatif lebih dituntur oleh

kita, sedangkan dalam kondisi tertentu pula kita lebih memilih untuk berpikir
secargpraktis.Kitadapat meningkatkan kemampuan berpikir dengan cara memahami
prosesproses yang melibatkan kegiatan basipi Dengan membiasakan diri dalam
kegiatarkegiatan yang membutuhkan aktivitas berpikir, otak kita akan terdidik dan

terbiasa untuk berpikir. Dengan kebiasaan ini, maka akan menghasilkan peningkatan
kemampuan kita dalam berpikir. Orang yang lebih cendgrorenggunakan otot

ketimbang otak, tentu peningkatan kemampuan berpikirnya akan lambat disbanding

mereka yang kehidupan sehdmarinya selalu membutuhkan proses berpikir.Berpikir
metakognisi merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Metakognisi dididan

ccognition about cognitich | krowing @bout knowing ® 5 F € Y {F Gl )
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Metakognisi dapat terdiri dari banyak bentuk, tetapi juga mencakup pengetahuan

tentang kagan dan bagaimana menggunakan strateigategi khusus untuk belajar

atau untuk pemecahan masalah. Selain metakognisi terdapat istilah lain yang hamper
aFYEFX @FAGdz YSGFYSY2NE kndwing AbolR henBsF A KRR EA | Y

omemoric strategy >~ mekupakan bentuk penting dari metakognisi.
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Bahan Bacaan 2 :

a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanhenggapenilaian. Pembelajaran adalah
proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar
peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keteranmyiéa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkaRembelajaran dengan pendekatan saintifik
adalahpembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi

halhal yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis),

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

eterampil
(Tahu Bagaimana)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif,dan afektif melalui penguatan sikap,keterampilan,dan
pengetahuan yang terintegrasi
mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik, mengasosiasi/

menganalisis/mengolah data (informasi) dan menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkaigkah tersebut dapat dilanjutkan
dengan kegiatan mencipta.

Kurikulum 2013 mengembangkan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan

keterampilan peserta didik. (Permendikbud Nomor 54/2013) Bagaimana Kurikulum
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2013 memfasilitasi peserta didik mempezbl nilainilai, pengetahuan, dan
keterampilan secara berimbang?, bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan?
Proses pembelajaramengacupada prinsipprinsip sebagai berikut:

9 Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

9 Dari gurusebagai sattsatunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar;

91 Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

9 Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

1 Dari pembedjaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

9 Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

1 Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikatdgkill3 dan
keterampilan matal (softskilly;

1 Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

1 Pembelajaran yang menerapkan nitdlai dengan memberi keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mmangrso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri
handayani);

1 Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;

1 Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adabh siswa, dan di mana saja adalah kelas.

1 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas pembelajaran; dan

Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.

peserta didik difasilitagsintuk mencari tahu;

peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;

=A =/ =4 =4 =

pembelajaran berbasis kompetensi;
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1 pembelajaran terpadu

1 pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki
kebenaran mii dimensi,

1 pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif

1 peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan ahtaskills
dansoft-skills

1 pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjarayht;

1 pembelajaran yang menerapkan nitdlai denganmemberi keteladanan(ing
Ngarso Sung Tulodomembangun kemauarfing Madyo Mangun Karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembela{@xarNuri
Handayani);

1 pembelajaran yang bangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;

1 pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran;

1 pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta didik;
dan

i suasana belajar menyenangkan dan menantang.

Berikut contoh kegiatanbelajar dan deskripsi langkdéangkah pendekatan saintifik

pada pembelajaran kurikulum 20H8lalah:

1) Mengamati membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat)
untuk mengientifikasi halhal yang ingin diketahui Mengamati dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan
atau tanpa alat.

2) Menanya mengajukarpertanyaantentang halhal yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertaaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati- Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.
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3) Mencobaimengumpulkandata (informasi) melakukan eksperimen, membaca
sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara
dengan narasumber - Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca
sumber lan selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui
angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan.

4) Mengasosiasikan/mengolah informasiswa mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpul&ksperimen mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosiasi atamenghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangkaenemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

5) Mengkomunikasikan siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lairmgayajikan
laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laptendulis;
dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

6) (Dapat dilanjutkan dengan) Menciptsiswamenginovasi, mencipta, mendisain

model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang dipelajari.

b. Langkahlangkah Pendekatan Pembelajaran Saintifik
Implementasi kurikulum 2013 menuntut penerapan pembelajaran berbasis
kreatifitas. Pendekatan pembelajaran berbasis kreatifitas dapat dicapai melalui
pendekatan pembelajaran saintifik (5M) secara konsigiFnses pembelajarayang
mengacu pad@embelajararberpendekatarsaintifik, meliputi lima langkah sebagai

berikut:

a. Mengamati,yaitu kegiatan siswa untuk mengidentifikasi melalui indera penglihat
(membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan peradba waktu
mengamati suatwbjek dengan ataupun tanpa alat bantu. Alternatif kegiatan
mengamati antara lain observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel dan

grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia di
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media masa dainternet maupun sumber lain. Bentuk hasil belajar dari kegiatan

mengamati adalaliswa dapat mengidentifikasi masalah.

b. Menanya, vyaitu kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya baik yang berkenaan dengan suattiek, peristiwa, suatu proses
tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat pertanyaan secara individu
atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya. Siswa dapat mengajukan
pertanyaan kepada guru, nara sumber, siswa lainnya dan atau kepada diri sendiri
dengan bimbingan guriningga siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan.
Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan séwaus dapat
membangkitkan motivasi siswa untuk tetap aktif dggmbira Bentuknya dapat
berupa kalimat pertanyaan dan kalimat pbiesis. Hasil belajar dari
kegiatanmenanya adalasiswa dapat merumuskan masalah danerumuskan

hipotesis.
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